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Abstract 

 

Increasing community capacity in efforts to adapt and mitigate climate change based on mangrove forest 

ecosystems aims to increase community understanding and capacity, foster community independence in 

carrying out climate change adaptation, both in the form of real action and in the form of local rules, as 

well as to maintain the values of wisdom which can support efforts to address climate change and control 

environmental damage in general. The method used in carrying out this activity begins with conducting a 

survey (gathering information) about people's perceptions of climate dynamics and climate change. 

Furthermore, introducing a program to control the impacts caused by climate change through counseling, 

as well as forming a Forum Discussion Group (FGD). The result of this activity is that it can provide a 

stimulus to the village government and the community regarding the importance of anticipating the impacts 

of climate change. In addition to providing awareness about the importance of taking adaptation and 

mitigation steps to deal with the impacts of climate change. 

 

Keywords: Mangrove, Climate, Adaptation, Lasongko. 

 

Abstrak 

 

Peningkatan kapasitas masyarakat dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis ekosistem 

hutan mangrove bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas masyarakat, menumbuhkan 

kemandirian masyarakat dalam melaksanakan adaptasi perubahan iklim, baik dalam bentuk aksi nyata 

maupun dalam bentuk aturan aturan lokal, serta untuk menjaga nilai-nilai kearifan lokal yang dapat 

mendukung upaya penanganan perubahan iklim dan pengendalian kerusakan lingkungan secara umum. 

Metode yang digunakan dalam  pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan melakukan survei (pengambilan 

informasi) tentang persepsi masyarakat tentang dinamika iklim dan perubahan iklim. Selanjutnya 

mengenalkan program pegendalian dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim melalui penyuluhan, 

serta membentuk Forum Discussion Group (FGD). Hasil dari kegiatan ini adalah dapat memberikan 

stimulus kepada pemerintah desa dan masyarakat tentang pentingnya antisipasi dampak perubahan iklim. 

Selain itu memberikan kesadaran tentang pentingnya melakukan langkah adaptasi dan mitigasi untuk 

menghadapi dampak perubahan iklim. 

 

Kata Kunci: Mangrove, Iklim, Adaptasi, Lasongko. 
 

A. PENDAHULUAN 

Sebagai negara kepulauan yang memiliki lebih dari 

17.000 pulau dan penduduk lebih dari 250 juta jiwa, 

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling 

rentan terhadap bencana di wilayah pesisir dengan 

jutaan penduduk yang hidup di sekitarnya. Hal ini 

didukung dengan fakta bahwa banyak penduduk 

yang bergantung pada sektor perikanan yang mana 

menjadikan Indonesia memiliki Coast at Risk Index 

dengan angka yang tinggi (Beck, 2014). Statistik 

kebencanaan dari Centre for Research on the 

Epidemiology of Disasters (CRED) juga 

mengkonfirmasi evaluasi risiko ini. Terkait dengan 

korban jiwa, dampak tertinggi adalah dari bencana 

tsunami (khususnya pada kejadian tsunami tahun 

2004) dengan jumlah korban jiwa tercatat mencapai 

17.000 sejak tahun 1900. Banyak bahaya iklim di 
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daerah pesisir yang bila dikaitkan dengan kegiatan 

pembangunan yang tidak tepat, akan diperburuk oleh 

dampak perubahan iklim, khususnya kenaikan 

permukaan air laut (Ward dkk., 2012). Tren dan 

proyeksi yang ada menunjukkan bahwa permukaan 

laut akan naik 40 cm ±20 cm dan 56 cm ±32 cm pada 

tahun 2050 dan 2080. Jika tren ini benar, kita dapat 

meramalkan kenaikan permukaan laut sebesar 80 cm 

±40 cm pada akhir abad ini (ICCSR, 2010). 

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki garis 

pantai yang cukup panjang yaitu sekitar 81,000 km, 

di mana pada kawasan tersebut terdapat berbagai 

macam tipe vegetasi dan salah satu di antaranya 

adalah hutan mangrove. Hutan mangrove 

didefinisikan sebagai suatu ekosistem yang terdiri 

dari gabungan komponen daratan dan komponen 

laut, di mana termasuk di dalamnya adalah flora dan 

fauna yang hidup saling bergantung satu dengan 

lainnya. Komponen flora hidup di kawasan 

berlumpur, berpasir dan berair, sedangkan komponen 

faunanya hidup menempel pada akar mangrove, 

pneumato-phore, batang mangrove, lumpur dan juga 

di perairan sekitar mangrove (Bujang et al. 1994). 

Komponen flora tersebut biasanya tumbuh dan 

berkembang pada kawasan pesisir yang landai dan 

terlindung dan hempasan gelombang serta didukung 

oleh aliran sungai. Di samping itu, komponen hutan 

tersebut selalu dipengaruhi oleh air genangan 

pasang-surut, dan sangat dinamis apabila didukung 

oleh sedimentasi yang memadai (Jimennez et al. 

1985). 

Keberadaan ekosistem hutan mangrove di wilayah 

pesisir biasanya tumbuh dan berkembang bukanlah 

sendirian, namun berkaitan erat dengan ekosistem 

lainnya, seperti ekosistem padang-lamun, algae dan 

terumbu karang, sehingga membentuk suatu 

ekosistem yang lebih luas dan sangat komplek. 

Terkait dengan ekosistem yang ada di wilayah pesisir 

Teluk Lasongko tersebut, maka seandainya terjadi 

kerusakan salah satu di antara dari ekosistem 

tersebut, maka akan mempengaruhi eksistensi 

ekosistem lainnya. Sebagai contoh apabila  kawasan 

perairan pesisir yang memiliki ekosistem terumbu 

karang yang ada di depan ekosistem padang-lamun 

dan hutan mangrove, maka terumbu karang tersebut 

akan berperan sebagai peredam energi ombak dan 

arus. Begitu juga sebaliknya, ekosistem hutan 

mangrove akan berperan dalam pengendapan 

sedimen melalui perakaran mangrove yang khas, dan 

meredam banjir yang berasal dari darat, sehingga 

ekosistem padang-lamun dan terumbu karang akan 

terhindar dari pelumpuran. 

Masyarakat secara umum semakin hari semakin 

dihadapkan dengan realitas akan adanya perubahan 

iklim, melalui akibat yang ditimbulkan dari dinamika 

iklim global mupun lokal. Dampak yang ditimbulkan 

oleh perubahan iklim ini berupa kekeringan yang 

dapat memicu kebakaran hutan dan kekurangan 

pasokan air. Selain itu, curah hujan tinggi yang dapat 

memicu banjir dan tanah longsor. Demikian pula, 

yang dihadapi oleh masyarakat yang berada di pesisir 

pantai, ketika permukaan air laut naik dan intrusi air 

asin ke dalam sistem air tawar yang dapat mencemari 

sumber air tanah sampai terjadinya abrasi, dampak-

dampak tersebut juga tidak lepas dari perubahan 

iklim. Besar kecilnya dampak dan tinggi rendahnya 

kerugian yang dihasilkan dari perubahan iklim 

tergantung dari kondisi ekosistem dan tingkat 

kapasitas masyarakat. 

Peningkatan suhu dan curah hujan yang disertai 

dengan kejadian-kejadian ekstrim dapat memicu 

bencana hidrometeorologi, yang merupakan bencana 

terkait cuaca dan iklim (BAPPENAS, 2014). 

Bencana hidrometeorologi berupa puting beliung, 

banjir, longsor, kebakaran lahan, dan kekeringan 

serta gelombang pasang/abrasi. Tren bencana 

hidrometeorologi menunjukan kecenderungan 

meningkat dalam waktu 15 tahun terakhir. Data 

BNPB (2019) menyatakan bahwa bencana yang 

terjadi di Indonesia sampai dengan Februari 2019 

sebanyak 283 kejadian. Dari jumlah tersebut, lebih 

dari 98 % atau 280 kejadian adalah bencana 

hidrometeorologi. Dampak yang ditimbulkan 

bencana berupa korban jiwa, kerusakan bagunan, 

serta kerugian ekonomi, sehingga dapat 

mempengaruhi proses pembangunan di semua sektor 

(PDIH, 2019; BNPB, 2019). 

Mengingat bahwa dampak yang ditimbulkan oleh 

perubahan iklim dapat mempengaruhi aktivitas 

kehidupan manusia dan ekosistem lainnya, 

diperlukan kemampuan untuk menghadapinya. 

Terdapat dua strategi yang dapat ditempuh sebagai 

bentuk respon menghadapi dampak, yaitu adaptasi 

dan mitigasi. Mitigasi merupakan usaha pencegahan 

untuk mengurangi peningkatan emisi GRK dan 

meningkatkan penyerapan karbon. Adaptasi adalah 

langkah menyesuaikan diri terhadap perubahan yang 

akan terjadi di masa mendatang (Murniningtyas, 

2011; Pramana, 2017). Oleh karena itu kegiatan 

peningkatan kapasitas adaptasi menjadi pilihan yang 

strategis dalam menghadapi dampak perubahan 

iklim. Kapasitas adaptasi, menurut Mochamad 

(2013) dan KLH (2014), merupakan kemampuan 

untuk mengatasi dampak yang timbul dari perubahan 

iklim. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh 

keberadaan sumberdaya lingkungan atau daya 

dukung ekosistem (biofisik) dan kondisi sosial-

ekonomi. Sejalan dengan yang disampaikan Adger et 

al., (2007) dan Swanson et al., (2007) bahwa faktor 

kunci dalam kemampuan beradaptasi masyarakat 

adalah, ekonomi, sumber daya alam, sumber daya 

manusia, teknologi, institusi/kelembagaan. 

Penelitian Nanlohy et al., (2017) menyatakan bahwa 

peningkatan kapasitas adaptasi masyarakat dapat 

dilakukan dengan perspektif ekologis, ekonomi, 

sosial dan budaya masyarakat. Program adaptasi 

yang dilakukan adalah membangun kerjasama 
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antara komunitas masyarakat dan pemerintah dalam 

merumuskan langkah-langkah adapatasi. Oleh 

karena itu, komunitas masyarakat merupakan elemen 

penting dalam meningkatkan ketangguhan 

masyarakat lainnya dalam mengurangi dampak 

bencana (Koem, 2019). Sehingga dapat 

menghidupkan kembali tradisi yang ada di 

masyarakat dimana mangrove harus dilestarikan dan 

dijaga menjaga kelestariannya. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, peningkatan 

kapasitas adaptasi berbasis masyarakat melalui 

pendekatan ekosistem mangrove di Teluk Lasongko 

Kecamatan Lakudo perlu dilakukan. Hal ini 

didasarkan pada beberapa fakta yang diperoleh saat 

pra survei, yaitu wilayah Teluk Lasongko berada di 

wilayah pesisir. Menurut BAPPENAS (2014) 

wilayah pesisir merupakan kawasan paling rentan 

terkena dampak. Wilayah pesisir Teluk Lasongko 

ini terdapat ekosistem mangrove, yang penting 

untuk dijaga kelestariannya guna mendukung 

kemampuan adaptasi. 

 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Metode yang diterapkan dalam menunjung 

tercapainya program peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam upaya adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim berbasis ekosistem yaitu, diawali 

dengan melakukan survei (pengambilan informasi) 

tentang persepsi masyarakat tentang dinamika iklim 

dan perubahan iklim. Selanjutnya mengenalkan 

program pegendalian dampak yang ditimbulkan oleh 

perubahan iklim melalui penyuluhan. 

Aspek penting yang menjadi penekanan 

dalam peningkatan kapasitas masyarakat mencakup: 

proses dasar perencanaan melalui analisis 

informasi; mengidentifikasi tindakan dan aktor yang 

relevan; memprioritaskan dan mengoperasionalkan. 

Aspek-aspek tersebut merupakan keterampilan 

penting dalam mendukung kapasitas adaptif 

masyarakat di Teluk Lasongko. Selain itu, 

mendorong masyarakat untuk memahami dan 

melakukan aksi, sehingga masyarakat di kawasan 

Teluk Lasongko dapat memperoleh sebanyak 

mungkin pengalaman untuk mengelola risiko dan 

ketidakpastian yang terkait dengan perubahan iklim. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan iklim berdampak terhadap kelompok 

masyarakat yang rentan diantaranya yaitu 

masyarakat yang tinggal di wilayah hutan, 

pegunungan dan pesisir. Pesisir adalah wilayah yang 

paling rentan terkena dampak buruk perubahan iklim 

sebagai akumulasi pengaruh daratan dan lautan. 

Kerugian yang diderita nelayan tradisional akibat 

kegagalan negara menjalankan agenda adaptasi dan 

mitigasi sangat tinggi. Fakta tersebut menunjukkan 

bahwa produktivitas tangkapan nelayan makin 

menurun dan menjadikan nelayan semakin jauh 

menangkap ikan. Perubahan iklim tidak hanya 

mempengaruhi masalah mata pencaharian warga 

masyarakat tetapi berdampak lebih luas pada sektor 

ekonomi, sosial dan kemanusiaan di masyarakat, 

terutama terjadi perubahan pada aset mata 

pencaharian. 

 
Gambar 1. Teluk Lasongko Kecamatan Lakudo 

Kabupaten Buton 

Ekosistem perairan pesisir yang terdapat di Teluk 

Lasongko adalah ekosistem bakau dan terumbu 

karang, namun kedua ekosistem telah mengalami 

kerusakan akibat ulah dari kegiatan manusia seperti 

pengeboman, di samping faktor alam. Saat ini kondisi 

ekosistem terymbujarang dan sumerdaya ikan 

diperairan Lasongko telah mengalami degradasi 

yang cukup signifikan sebagai akibat pemanfaatan 

sumberdaya ikan yang tidak ramak lingkungan 

karena nelayan di kawasan ini menggunakan bom 

dan sianida dalam penangkapan ikan dan karang 

dieksploitasi/siambil oleh masyarakat untuk 

dijadikan bahan baku pembuatan kapur dan bahan 

bangunan. Bertolak dari perkembangan Teluk 

Lasongko tersebut, maka Teluk Lasongko kemudian 

dijadikan pengelolaan pesisir terpadu di Indonesia. 

Salah satu upaya upaya untuk mengatasi kerusakan 

ekosistem pada dasarnya telah dilakukan pemerintah 

dan masyarakat, terutama ekosistem bakau dengan 

menanam kembali tanaman bakau. Adaptasi dan 

mitigasi terhadap perubahan iklim secara nyata 

sudah` dilakukan oleh masyarakat karena mereka 

secara langsung terdampak terhadap prubahan iklim 

tersebut. Namun hal ini tentunya belum kuat dan 

perlu langkah langkah didalam memperkuat 

kapasitas mereka, baik dilakukan oleh pemerintah 

maupun pihak swasta dan khususnya inisiatif dari 

masyarakat terdampak. 

Adapun khalayak sasaran pengabdian ini adalah 

masyarakat di sekitar kawasan Teluk Lasongko 

Kecamatan Lakondo Kabupaten Buton, khususnya 

kepada kelompok masyarakat yang berinteraksi dan 

bergantung dengan kawasan Teluk Lasongko. 

Pengabdian ini selanjutnya dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 5 November 2022, dimana tim pengabdian 

untuk memberikan penguatan kepada masyarakt 
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mengenai adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

dibantu oleh beberapa mahasisiwa. 

 
Gambar 2. Diskusi dan Pengarahan Tim 

Pengabdian Bersama Mahasiswa 

Kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim 

menjadi pilihan yang strategis dalam menghadapi 

dampak perubahan iklim. Kemampuan ini sangat 

ditentukan oleh keberadaan sumber daya 

lingkungan atau daya dukung ekosistem (biofisik) 

dan kondisi sosial-ekonomi. Sejalan dengan yang 

disampaikan Adger et al., (2007) dan Swanson et al., 

(2007) bahwa faktor kunci dalam kemampuan 

beradaptasi masyarakat adalah, ekonomi, sumber 

daya alam, sumber daya manusia, teknologi, 

institusi/kelembagaan. Oleh karena itu sangat perlu 

dan potensial dilakukan pendampingan kepada 

masyarakat pesisir dalm menguatkan kapasitasnya 

untuk mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Hal ini 

untuk mendukung kemampuan mereka dalam 

mempertahankan mata pencaharian, aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan dalam menjalankan 

keselarasan kelestraian lingkungan dan kebutuhan 

terhadap alam tersebut. Adapun langkah-langkah 

untuk memberikan penguatan masyarakat dalam 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di ekosistem 

hutan mangrove Teluk Lasongko adalah sebagai 

berikut: 

 

Grafik 1. Tahap Pelaksanakaan Kegiatan 

 

 

Pertama, tahap persiapan. Tim pengabdian kepada 

masyarakat melakukan kunjungan observasi ke 

Kawasan Teluk Lasongko. Berdasarkan hasil 

observasi diperoleh informasi tentang perlunya 

pendampingan penguatan kepada kelompok 

masyarakat yang ada di kawasan Teluk Lasongko 

khususnya terkait upaya penyesuaian atau 

adaptasi dan pengurangan resiko terhadap kondisi 

perubahan alam atau cuaca saat ini. Oleh karena itu 

pada kesempatan observasi ini dipetakan bentuk-

bentuk kegiatan yang sesuai dan dikoordinasikan 

dengan pemerintah desa dan perwakilan kelompok 

masyarakat. Bentuk kegiatan tersebut terdiri dari: 

sosialisasi tentang perubahan iklim serta langkah 

langkah adaptasi dan mitigasi berbasis ekosistem, 

dan FGD (Focus Group Discussion) Penguatan 

Kelembagaan Masyarakat Berbasis Potensi Alam 

Kawasan Teluk Lasongko. 

Kedua, sosialisasi tentang perubahan iklim serta 

langkah langkah adaptasi dan mitigasi berbasis 

ekosistem. Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam 

rangka memberikan pemahaman terkait upaya 

adaptasi dan mitigasi berbasis ekosistem kepada 

masyarakat peluru di dorong sebab ekosistem 

memiliki peran yang sangat vital bagi masyarakat 

baik yang berada di dalam/sekitar ekosistem maupun 

yang berada di luar ekosistem tersebut. Pada 

kegiatan sosialisasi ini beberapa hal yang 

disampaikan meliputi: 

Grafik 2. Materi Sosialiasi 

 

a. Pengertian tentang perubahan iklim.  

Adapun pengertian perubahan iklim 

adalah berubahnya kondisi fisik atmosfer 

bumi antara lain suhu dan distribusi curah 

hujan yang membawa dampak 

luasterhadap berbagai sektor kehidupan 

manusia (Kementerian Lingkungan 

Hidup, 2001). Perubahan fisik ini tidak 

terjadi hanya sesaat tetapi dalam kurun 

waktu yang panjang. LAPAN (2002) 

mendefinisikan perubahan iklim adalah 

perubahan rata-rata salah satu atau lebih 

elemen cuaca pada suatu daerah tertentu. 

Sedangkan istilah perubahan iklim skala 

global adalah perubahan iklim dengan 

acuan wilayah bumi secara keseluruhan. 

Penyebabnya ada 2 yaitu faktor alam 
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(natural variability) dan faktor manusia 

(human induced factor). Faktor alam 

adalah faktor dalam alam yang 

mempengaruhi satu sama lain. 

Komponen faktor alam terdiri dari 

atmosfer (suhu, unsur-unsur di udara, uap 

air, dan sebagainya),daratan (resapan 

tanah, keaktifan gunung berapi, unsur di 

tanah, dan sebagainya), laut (tinggi 

gelombang, dan sebagainya) dan radiasi 

matahari. Faktor manusia adalah faktor 

yang berasal dari manusia itu sendiri 

karena tindakannya yang mempengaruhi 

alam.Faktor yang disebabkan oleh 

manusia adalah tindakan manusia yang 

dapat mempengaruhi pergeseran iklim. 

Tindakan tersebut antara lain 

menggunakan tenaga listrik thermal 

power plant (menggunakan bahan bakar 

fosil), menggunakan kendaraan bermotor 

menggunakan bahan bakar fosil 

mengeluarkan CO2, bahan industri yang 

diciptakan menggunakan bahan bakar 

fosil mengeluarkan CO2 dan sampah, 

menggunakan sampah tidak terurai 

seperti plastik yang akan menciptakan 

kerusakan lingkungan, menggunakan 

kayu sebagai bahan industri yang akan 

mengurangi banyak hutan di bumi 

menggunakan pupuk pada pertanian 

yang menciptakan emisi, melakukan 

degradasi lahan (perusakan lahan hutan) 

untuk banyak keperluan yang merusak 

lingkungan sekitarnya sehingga terjadi 

perubahan pada keadaan udara  misal: 

konsentrasi CO2 di udara yang 

menyebabkan terhalangnya cahaya 

matahari keluar bumi. Pengertian ini 

perlu disampaiakan pada saat sosialisasi, 

mengingat sebagian masyarakat secara 

umum tidak mengetahui dan memahami 

secara pasti mengenai makna dari 

perubahan ikilim, faktor penyebab 

perubahan iklim terutama faktor yang 

disebabkan oleh manusia. Setelah mereka 

mengetahui maka akan muncul langkah-

langkah antisipasi yang akan dilakukan 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Dampak perubahan iklim.  

Dampak perubahan iklim yang 

disampaikan pada saat sosialisasi yaitu 

dampak perubahan iklim terhadap 

wilayah pesisir, dengan pertimbangan 

bahwa yang mengikuti sosialisasi adalah 

masyarakat daerah pesisir. Pemanasan 

global, salah satu perubahan iklim global, 

telah diyakini berdampak buruk bagi 

kelangsungan hidup manusia di berbagai 

wilayah dunia. Wilayah pesisir adalah 

wilayah yang paling rentan terkena 

dampak buruk pemanasan global sebagai 

akumulasi pengaruh daratan dan lautan. 

c. Pemahaman tentang adaptasi dan 

mitigasi berbasis ekosistem.  

Daya adaptasi terhadap perubahan iklim 

adalah kemampuan suatu sistem untuk 

menyesuaikan diri dari perubahan iklim 

(termasuk di dalamnya variabilitas iklim 

dan variabilitas ekstrem) dengan cara 

mengurangi kerusakan yang 

ditimbulkan, mengambil manfaat atau 

mengatasi perubahan dengan segala 

akibatnya. Menurut Murdiyarso (2001), 

adaptasi terhadap perubahan iklim adalah 

salah satu cara penyesuaian yang 

dilakukan secara spontan maupun 

terencana untuk memberikan reaksi 

terhadap perubahan iklim. Dengan 

demikian adaptasi terhadap perubahan 

iklim merupakan strategi yang 

diperlukan pada semua skala untuk 

meringankan usaha mitigasi dampak. 

Adaptasi terhadap perubahan iklim 

sangat potensial untuk mengurangi 

dampakperubahan iklim dan 

meningkatkan dampak manfaat, 

sehingga tidak ada korban. Pengalaman 

menunjukan bahwa banyak strategi 

adaptasi dapat memberikan manfaat baik 

dalam penyelesaian jangka pendek dan 

maupun jangka panjang, namun masih 

ada keterbatasan dalam implementasi 

dan keefektifannya. Hal ini disebabkan 

daya adaptasi yang berbeda- beda 

berdasarkan daerah, negara, maupun 

kelompok sosial-ekonomi. 

Mitigasi adalah usaha menekan 

penyebab perubahan iklim, seperti gas 

rumah kaca dan lainnya agar resiko 

terjadinya perubahan iklim dapat 

diminimalisir atau dicegah. Upaya 

mitigasi dalam bidang energi di 

Indonesia, misalnya dapat dilakukan 

dengan cara melakukan efisiensi dan 

konservasi energi, mengoptimalkan 

penggunaan energi terbarukan, seperti 

biofuels, energi matahari, energi angin 

dan energi panas bumi, efisiensi 

penggunaan energi minyak bumi melalui 

pengurangan subsidi dan 

mengoptimalkan energi pengganti 

minyak bumi, dan penggunaan energi 

Nuklir. Contoh upaya mitigasi yang lain 

dalam upaya mengurangi dampak 

perubahan iklim terhadap sumber daya 
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air antara lain; Teknologi Modifikasi 

Cuaca (TMC) dengan penaburan 

material semai (seeding agent) berupa 

powder atau flare, usaha rehabilitasi 

waduk dan embung, alokasi air melalui 

operasi waduk pola kering, 

pembangunan jaringan irigasi, 

penghijauan lahan kritis dan sosialisasi 

gerakan hemat air, peningkatan 

kehandalan sumber air baku, 

peningkatan pembangunan Instalasi 

Pengolahan Air (IPA), pengembangan 

teknologi pengolahan air tepat guna, 

pembangunan dan rehabilitasi waduk 

dan embung serta pembangunan jaringan 

irigasi. 

d. Langkah-langkah menemukan solusi 

berbasis alam untuk adaptasi iklim.  

Perubahan iklim telah menjadi ancaman 

yang berdampak negatif bagi Indonesia. 

Di beberapa tempat, desa dan kawasan 

yang berjarak lebih dari 1 mil dari garis 

pantai mengalami banjir pesisir dan erosi 

yang terkait dengan badai yang lebih 

parah dan kenaikan permukaan laut, 

bahkan sudah terendam. 

Banjir dan erosi diperparah oleh 

kerusakan hutan mangrove alami. Hutan-

hutan ini berfungsi untuk menahan 

terjangan ombak, serta secara signifikan 

mengurangi ketinggian dan kecepatan 

ombak yang mencapai pantai. Hutan 

mangrove dewasa juga dapat menyimpan 

hampir 1.000 ton karbon per hectare. 

Oleh karena itu hutan juga berfungsi 

untuk mengurangi perubahan iklim dan 

dapat membantu masyarakat dalam 

beradaptasi. Tiga langkah yang 

disampaikan pada saat sosialisasi yang 

perlu dilakukan untuk mewujudkan hal 

ini yaitu: (1) meningkatkan pemahaman 

tentang nilai alam; (2) memasukkan 

solusi berbasis alam kedalam 

perencanaan adaptasi iklim di tingkat 

desa; (3) mendorong investasi atau usaha 

masyarakat dalam solusi berbasis alam. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Perubahan Iklim dan 

Langkah Adaptasi serta Mitigasi 

Ketiga, FGD (Focus Group Discussion) 

Penguatan Kelembagaan Masyarakat Berbasis 

Potensi Alam Kawasan Teluk Lasongko. Pada 

kegiatan FGD ini selain diikuti oleh sebagian 

besar masyarakat anggota kelompok nelayan bina 

usaha, juga diwakili oleh pemuda dan perwakilan 

pemerintah dusun di Dusun Lasongko. Para 

peserta sangat antusias mengikuti FGD ini karena 

bisa menjadi forum untuk membahas apa yang 

mereka alami dan rasakan saat ini terkait 

perubahan iklim dan bagaimana upaya 

penyesuaiannya.  

 
Gambar 4. FGD Penguatan Kelembagaan 

Adapun hasil dari Focus Group Discussion (FGD) 

ini yaitu: (1) Perlunya sosialisasi rutin dan 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

Awiq- Awiq Teluk Lasongko kepada masyarakat 

kawasan Teluk Lasongko di dalam upaya 

peningkatan kapasitas masyarakat terhadap adaptasi 

dan mitigasi perubahan iklim; (2) Memberikan 

rekomendasi kepada pemerintah desa untuk 

membuat perencanaan pengelolaan kawasan Teluk 

Lasongko berbasis potensi alam dan masyarakat 

kawasan dan mengalokasikan anggaran setiap 

tahunnya; (3) Peningkatan dan penguatan kelompok 

usaha masyarakat berbasis potensi alam dalam 

menjaga kelestarian ekosistem Kawasan Teluk 

Lasongko; (4) Menjalin kerjasama dengan pihak 

luar dalam usaha peningkatan kapasitas masyarakat 

terhadap adaptasi dan mitigasi perubahan iklim 

berbasis ekosistem di Teluk Lasongko; dan (5) 

Adanya kemandirian masyarakat dalam 

melaksanakan adaptasi perubahan iklim dengan 

penguatan kearifan lokal yang sudah mulai berjalan. 

 

D. PENUTUP 
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Simpulan 

Peningkatan kapasitas masyarakat dalam upaya 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis 

ekosistem hutan mangrove bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas 

masyarakat, menumbuhkan kemandirian 

masyarakat dalam melaksanakan adaptasi 

perubahan iklim, baik dalam bentuk aksi nyata 

maupun dalam bentuk aturan aturan lokal, serta 

untuk menjaga nilai-nilai kearifan lokal yang 

dapat mendukung upaya penanganan perubahan 

iklim dan pengendalian kerusakan lingkungan 

secara umum. Hasil dari kegiatan ini adalah dapat 

memberikan stimulus kepada pemerintah desa 

dan masyarakat tentang pentingnya antisipasi 

dampak perubahan iklim. Selain itu memberikan 

kesadaran tentang pentingnya melakukan langkah 

adaptasi dan mitigasi untuk menghadapi dampak 

perubahan iklim. 

Saran 

Memperhatikan perubahan iklim yang berdampak 

luas terhadap seluruh aspek kehidupan, karenanya 

diperlukan berbagai upaya adaptasi dan mitigasi. 

Upaya adaptasi dan mitigasi yang dilakukan 

haruslah dikaji secara holistik dan komprehensip 

agar mencapai tujuan yang diinginkan, selanjutnya 

kebijakan dan teknologi adaptasi dan mitigasi yang 

dihasilkan dapat lebih mensejahterakan umat 

manusia tanpa adanya disfungsional. Selain itu, 

mulai kini masih dibutuhkan kajian-kajian yang 

terkaitdengan perubahan iklim, sebab-sebabnya dan 

akibat-akibatnya agar kebenaran tentang perubahan 

iklim dapat lebih dibuktikan. Tidak itu saja, temuan-

temuan baru bagi peningkatan daya adaptasi 

manusia terhadap perubahan iklim bagi kemudahan 

upaya mitigasi juga menjadi tantangan tersendiri. 
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